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 ABSTRAK 

Sistem TVRO (Televisi Receive Only) merupakan sistem komunikasi 

satelit yang berperan sebagai penerima berbagai siaran diseluruh dunia. TVRO 

telah bekerja dengan baik jika sinyal informasi yang diterima sesuai dengan sinyal 

yang dikirim oleh satelit. Pada  sistem TVRO ada sebuah perangkat yang memiliki 

peranan penting yaitu saluran transmisi yang digunakan. Ada dua pilihan kabel 

saluran transmisi yang dapat digunakan, yaitu kabel serat optik dan kabel serat 

tembaga. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan ke empat parameter link 

satelit yang terdiri C/N, RSL, BER dan MER.  

Penggunaan kabel serat optik menghasilkan nilai C/N >22,4 dB sementara 

pada kabel serat tembaga C/N yang diperoleh adalah >13,4 dB. Nilai RSL -27 dB 

didapatkan dari saluran kabel serat optik pada kabel serat tembaga RSL -70 dB, 

selanjutnya pada  kabel serat optik nilai BER<1,0 E-6 sementara pada kabel serat 

tembaga BER <1,0 E-6. Dan yang terakhir adalah nilai MER 21,8 dB untuk kabel 

serat optik dan untuk kabel tembaga MER -- dB. Berdasarkan nilai ke empat 

parameter diatas maka dapat disimpulkan bahwa performansi sistem TVRO yang 

menggunakan saluran kabel serat optik lebih baik kualitasnya dibandingkan 

menggunakan kabel tembaga. 

Kata Kunci : Sistem TVRO, Kabel optik dan tembaga, C/N, RSL, BER, dan MER  
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 ABSTRACT 

The system TVRO (Television Receive Only) is satellite communications 

systems that role as the various broadcast around the world. TVRO has worked 

better if signal received information according to which signals are sent by 

satellites. On a system TVRO there is a device that has an important role that is a 

transmission line used .There are two options cable a transmission line that can be 

used, the fiber optic cables and cable copper. This study aim to compare to four 

parameter the satellite links consisting C/N, RSL, BER and MER.  

The use of fiber optic cables produces a value of C/N > 22,4 dB while on 

copper C/N obtained is >13,4 dB.The RSL -27 dB obtained of the fiber optic cables 

in a cable copper RSL -70 dB, then on fiber optic cables value BER <1,0 E-6 while 

on cable copper BER < 1,0 E-6. And the latter is the value of MER 21,8 dB to fiber 

optic cables and cable copper MER -- dB. Based on the parameters up to four, so 

the conclusion is that performance of the  TVRO system that uses the fiber optic 

cables has a better quality than using cable copper. 

Keywords: TVRO system , optical cable and coaxial, C/N, RSL, BER, and MER. 
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BAB. 1 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dewasa ini teknologi satelit merupakan suatu gagasan yang mampu 

memberikan solusi terhadap perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

dengan luasan cakupannya. Sistem komunikasi satelit memberi wilayah cakupan 

yang luas serta pengguna yang banyak, sehingga membutuhkan bandwith dan daya 

yang besar untuk sistem tersebut, maka perlu perhitungan yang tepat untuk 

membangun sistem komunikasi satelit, salah satunya adalah pemilihan teknik 

modulasi yang diterapkan pada sistem komunikasi satelit. Teknik modulasi akan 

berpengaruh terhadap efisiensi transponder satelit, karena dengan pemilihan 

modulasi yang tepat, misalkan 16QAM maka penggunaan bandwithnya lebih 

optimal karena modulasi ini mampu menumpangkan 52 carrier pada bandwith 36 

MHz, beda halnya dengan modulasi QPSK yang hanya mampu menumpangkan 22 

carrier, ada bermacam – macam teknik modulasi yang di aplikasikan pada sistem 

komunikasi satelit sehingga perlu pemilihan yang tepat untuk teknik modulasinya.  

Sehingga manfaat dan fungsi sistem komunikasi satelit lebih optimal serta menjadi 

jawaban atas kebutuhan masyarakat [1].  

Seperti yang telah diuraikan diatas, suatu sistem komunikasi dan informasi 

yang mampu menjawab kebutuhan pengguna layanan telekomunikasi informasi 

adalah dengan penerapan sistem komunikasi satelit, akan tetapi pada suatu sistem 

komunikasi satelit tidak akan terjadi suatu komunikasi jika tidak ada suatu 

rangkaian dari beberapa perangkat pada sistem komunikasi satelit itu sendiri. 
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Secara umum pada sistem komunikasi satelit harus terdiri dari satelit itu sendiri 

dimana posisi satelit tersebut berada diluar angkasa dengan ketinggian tertentu 

sesuai dengan kebutuhan fungsi dari satelit tersebut. Pada bagian lainnya 

(komunikasi satelit) ada sebuah perangkat kendali untuk mengatur kerja dari satelit 

dimana pengendaliannya tersebut keberadaannya dibumi, yang mana dalam ilmu 

komunikasi satelit disebut dengan istilah point to point yaitu hubungan antara satelit 

dengan pemancar atau penerima. 

Pada sistem komunikasi satelit, selain ada sistem pemancar (uplink) ada 

juga sistem penerima (downlink), yaitu sistem TVRO (Televisi Receive Only). 

Mengingat konsep modulasi yang digunakan satelit bermacam-macam, maka suatu 

sistem TVRO harus mampu mengimbangi kinerja satelit baik dari segi 

teknologinya serta aplikasi satelitnya. Sistem TVRO merupakan stasiun penerima 

yang terdiri dari beberapa komponen yaitu antena penerima, decoder, dan kabel 

sebagai saluran informasi dari antena ke decoder. Pada penelitian ini lebih 

difokuskan pada media saluran transmisi pada sistem TVRO, mengingat teknik 

modulasi pada sistem komunikasi satelit bermacam – macam maka perangkat 

pendukung pada sistem TVRO harus mampu menerima dengan baik tepatnya pada 

saluran transmisi yang digunakan.  

Saluran transmisi yang diterapkan pada TVRO bervariasai diantaranya 

kabel serat optik dan kabel serat tembaga (coaxial). Kedua saluran ini akan 

memberikan pengaruh yang berbeda atas kinerja sistem TVRO, kabel serat optik 

memiliki tingkat kerja pada frekuensi tinggi, redaman disepanjang jalurnya sangat 
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kecil sehingga sinyal yang diterima tidak terjadi penurunan, hal lain dalam saluran 

ini adalah teknik penyambungan (splicing), konektor kabel optik, metode 

pembekokan (bending), serta transceiver yang digunakan perlu untuk diperhatikan 

agar sistem TVRO bekerja dengan baik [2]. Untuk kabel serat tembaga (coaxial) 

kabel ini mampu bekerja pada frekuensi tinggi ± 14 GHz dengan memperhatikan 

material kabel serat tembaga, diameter kabel juga jarak penarikan kabel [3]. 

Sehingga dengan melihat secara umum aplikasi kedua saluran menjadi menarik 

untuk diteliti pada aplikasi sistem TVRO. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana suatu sistem TVRO (Televisi Receive Only) bekerja sesuai 

dengan fungsi yang diinginkan. 

2. Bagaimana perbandingan antara saluran kabel pada sistem TVRO yang 

menggunakan kabel serat tembaga coaxial dan kabel serat optik. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan saluran yang sesuai untuk sistem TVRO dengan 

menggunakan kabel serat optik atau kabel serat tembaga. 

2. Menghitung parameter C/N (Carrier to Noise Ratio), RSL (Receive 

Signal Level), BER (Bit Error Rate), MER (Modulasi Error Rate) 
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sebagai parameter pembanding kabel serat optik dan kabel serat 

tembaga. 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya membahas perbandingan saluran transmisi pada 

TVRO. Adapun batasan masalah penelitian ini adalah : 

1. Membandingkan kinerja sistem TVRO yang menggunakan saluran 

transmisi  fiber optik dan koaxial, dimana C/N (Carrier to Noise Ratio), 

RSL (Receive Signal Level), BER (Bit Error Rate), MER (Modulasi 

Error Rate) sebagai parameter. 

2. Menghitung parameter saluran transmisi berupa; C/N (Carrier to Noise 

Ratio), RSL (Receive Signal Level), BER (Bit Error Rate), MER 

(Modulasi Error Rate) pada jarak saluran transmisi 650 m. 

1.5 Metode Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah : 

1. Metode  literatur  yaitu  mencari  referensi  teori yang berkaitan  dengan 

permasalahan yang ditemukan dalam penelitian tugas  akhir ini, baik 

dari buku, jurnal, maupun internet. 

2. Metode pengambilan data dari hasil pengukuran langsung untuk 

mendapat nilai-nilai dari parameter yang telah ditentukan yaitu dengan 

malakukan perhitungan dari hasil pengukuran tersebut. 
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1.6 Manfaaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bidang keilmuan, manfaat dalam bidang ini adalah penerapan dari 

teori-teori dalam bidang komunikasi secara langsung terhadap suatu 

sistem yang dibangun dalam sarana telekomunikasi khususnya dalam 

media saluran transmisi. 

2. Bidang industri, para pengguna industri telekomunikasi akan 

dimudahkan dalam hal penentuan media transmisi yang digunakan 

guna mendukung dalam sistem komunikasi agar lebih baik. 

3. Manfaat penenelitian untuk pribadi, mempersiapkan diri untuk lebih 

memahami dari konsep sistem telekomunikasi sehingga lebih siap 

untuk ikut serta dalam pengembangan teknologi telekomunikasi pada 

setiap penyedia layanan telekomunikasi. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang pemilihan judul, tujuan penulisan, batasan masalah, 

metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan konsep dan teori dasar yang mendukung analisa sistem 

komunikasi satelit yaitu pada TVRO (Televisi Receive Only) dengan dua saluran 

yang berbeda. 
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Bab III Perancangan Sistem 

Bab ini menjelaskan mengenai perancangan umum maupun uraian lebih lanjut 

tentang sistem perancangan dan pembahasan pengambilan data), berikut diagram 

alur program (flow chart) dan penjelasan dari tiap bagian diagram alur program. 

Bab IV Pengujian dan Hasil Analisa 

Bab ini berisi pengujian dan analisis terhadap hasil dari masing-masing 

pengambilan data yang didapatkan dari hasil pengukuran pada sistem TVRO. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap seluruh kegiatan tugas akhir yang 

telah dilakukan.
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